RINGKASAN

Penelitian ini berinigan unfuk mengetahui: Peralihan risiko dalam jual
beli menurud pasal 1460-1462 KUH Perdata. Penelitian ini menggunakan metode
penciitian kepustakaan (libraryresearch) dengan metode analisis deskripnf
normatif.

Ristko merupakan kewaiiban untuk menanggung kerugian vang timbul
dart suatu peristiwa di luar kesalahan para pihak yang membuat perikatan (penjual
dan pembeli). Pengaturan mengenai peralihan ristko dalam jual beli dijelaskan di
beberapa pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Pasal 1460 KUH Perdata mengatur tentang risiko atas barang tertentu
vaitu risiko herpindah kepada pembeli sejak adanya kata sepakat. walaupun
penverahan harang helum dilakukan, Pasal 1461 KUH Perdata mengatur tentang
risiko atas barang yanp dijual menurut timbangan, bilangan dan ukuran, vang
mana risiko sudah berpindah kepada pembeli sejak barang tersebut ditimbang.
Sedang untuk barang vang diival menurut tumpukan dalam Pasal 1462 KUH

Perdata dijelaskar bahwa seiak semula risikonya sudah dibebankan kepada

asil penclitian ini menunjukkan bahwa peralthan risiko dalam jual beli yang
am Pasal 1460-1462 KUH Perdata terasa tidak adil karena dalam

pasal-pasal torsebut risikc dibebankan kepada pembeli yang belum menjadi
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Sedangkan menurut hukum perdata hak wmilik bamu berpindah kepada
pembeli sciclah dilakukan lovering atau penyerahan barang. Jadi sclama belum di-

harus ditanggung oleh penjual vang masih merupakan

pemiliknya sampai barang diserahikan Kepada pembeli.

Risike merupakan kewajiban uniuk menanggung Kerugian yang timbul

dari suatu peristiwa di juar kesalshan para pihak yang membuat perikatan (pnnguai
dan pembeli). Pengaturan mengenai peralihan risike dalam jual beli dijelaskan di
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beberapa pasal dajam Kiisb Undang-Undung Hukum Perdata.
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